BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan setelah akisisi dan merger dilihat dari rasio keuangan perusahaan
yang dilihat dengan rasio current ratio, total asset turnover ratio, return on asset, net profit
margin, earning per share dan price earning ratio. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.

Tidak terdapat perbedaan signifikan pada rasio likuiditas yang diproksikan
dengan current ratio perusahaan sebelum dan setelah akuisisi dan merger. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pengujian yang menghasilkan nilai signifikansi current
ratio sebelum dan setelah akuisisi/merger sebesar 0,394 yang berarti lebih besar
dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan (>0,05).

Tidak terdapat perbedaan signifikan pada rasio aktivitas yang diproksikan
dengan total asset turnover perusahaan sebelum dan setelah akuisisi dan merger.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang menghasilkan nilai signifikansi
cash ratio sebelum dan setelah akuisisi/merger sebesar 0,848 yang berarti lebih
besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan (>0,05).

Terdapat perbedaan signifikan pada rasio profitabilitas yang diproksikan dengan
return on asset perusahaan sebelum dan setelah akuisisi dan merger. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pengujian yang menghasilkan nilai signifikansi return
on asset sebelum dan setelah akuisisi/merger sebesar 0,00 yang berarti lebih
kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan (<0,05).

Tidak terdapat perbedaan signifikan pada rasio profitabilitas yang diproksikan
dengan net profit margin perusahaan sebelum dan setelah akuisisi dan merger.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang menghasilkan nilai signifikansi
net profit margin sebelum dan setelah akuisisi/merger sebesar 0,765 yang berarti
lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan (<0,05).

Terdapat perbedaan signifikan pada rasio pasar yang diproksikan dengan earning
per share perusahaan sebelum dan setelah akuisisi dan merger. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pengujian yang menghasilkan nilai signifikansi earning
per share sebelum dan setelah akuisisi/merger sebesar 0,001 yang berarti lebih
kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan (<0,05).

Terdapat perbedaan signifikan pada rasio pasar yang diproksikan dengan price
earning ratio perusahaan sebelum dan setelah akuisisi dan merger. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pengujian yang menghasilkan nilai signifikansi price
earning ratio sebelum dan setelah akuisisi/merger sebesar 0,00 yang berarti lebih
kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan (<0,05).
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-saran yang

diajukan adalah:

1.

Bagi Perusahaan

Perusahaan yang akan melakukan akuisisi dan merger hendaknya lebih

mempertimbangkan lagi keputusan yang akan diambil, mengingat banyaknya

kendala dan risiko dalam aktivitas akuisisi dan merger, jadi harus jeli dalam melihat

masa depan perusahaan yang akan di akuisisi dan merger.

Bagi investor

Bagi investor, sebaiknya memperhatikan rasio keuangan perusahaan terutama pada

variabel ROA, EPS dan PER pada perusahaan yang akan melakukan akuisisi dan

merger. Pada penelitian ini terbukti ROA, EPS dan PER mengalami perubahan

positif dan signifikan pasca aktivitas akuisisi dan merger yang dilakukan

perusahaan. Investor harus jeli melihat masa depan perusahaan, terutama mengenai

Kinerja keuangan perusahaan.

Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Bagi Peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang sama
disarankan untuk menambahkan dapat menambah jumlah sampel dengan
memperpanjang periode pengamatan penelitian sehingga range data yang
diolah lebih mewakilkan perbedaan yang didapat pasca perusahaan
memutuskan untuk bergabung dengan perusahaan lain
b. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabelvariabel

lain yang dapat digunakan untuk mengukur perbedaan kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan setelah akuisisi dan merger.
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